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 Abstract. This article aims to find out the role of multicultural education in the 

digital era. This study uses a qualitative approach with a literature study method. 
The stages of this method include collecting related references through journal 

publication sources, namely google scholar, selecting and then analyzing 

concepts and ideas that are important points to be used as the basis for this 

research. Data analysis is carried out qualitatively with the stages of data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the analysis 

show that multicultural education has an important role in preparing the young 

generation to face the challenges of the digital era by understanding and 

appreciating cultural diversity, as well as incorporating local wisdom values in 

the learning process. In the digital era, the challenges faced by multicultural 

education are increasingly complex, ranging from the spread of hate speech to 

the influence of foreign ideologies that can damage national values. Civic 
education must be strengthened with a strong multicultural foundation. This is 

important to form a civic awareness that respects diversity, as well as building a 

sense of love for the homeland and loyalty to the nation. Multicultural-based 

civic education can utilize technology to broaden students' horizons about 

cultural diversity and global challenges. Multicultural education in the digital era 

is not only a challenge but also a great opportunity to create a young generation 

with character, integrity, and ready to face the changing times. 
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Abstrak. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui peran pendidikan multikultural 
di era digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi literatur. Tahapan pada metode ini mencakup pengumpulan referensi-

referensi yang terkait melalui sumber publikasi jurnal yakni google scholar, 

menyeleksi lalu menganalisis konsep dan gagasan yang menjadi poin penting 

untuk dijadikan landasan dari penelitian ini. Analisis data dilakukan secara 

kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pendidikan multikultural memiliki peranan 

penting dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan era 

digital dengan memahami dan menghargai keberagaman budaya, serta 

menggabungkan nilai-nilai kearifan lokal dalam proses belajar. Di era digital, 

tantangan yang dihadapi pendidikan multikultural semakin kompleks, mulai dari 
penyebaran ujaran kebencian hingga pengaruh ideologi asing yang dapat merusak 

nilai-nilai kebangsaan. Pendidikan kewarganegaraan harus diperkuat dengan 

landasan multikultural yang kuat. Ini penting untuk membentuk kesadaran 

kewarganegaraan yang menghargai keragaman, serta membangun rasa cinta tanah 

air dan loyalitas terhadap bangsa. Pendidikan kewarganegaraan berbasis 

multikultural dapat memanfaatkan teknologi untuk memperluas wawasan siswa 

tentang keberagaman budaya dan tantangan global. Pendidikan multikultural di 

era digital tidak hanya menjadi tantangan tetapi juga peluang besar untuk 

menciptakan generasi muda yang berkarakter, berintegritas, dan siap menghadapi 

perubahan zaman. 
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PENDAHULUAN  

Indonesia, dengan keberagaman suku bangsa, ras, bahasa, adat istiadat, agama, dan budaya 

yang melimpah, menempatkannya sebagai salah satu negara multikultural terbesar di dunia. 

Kekayaan akan keberagaman ini dapat menjadi potensi dan resiko dalam keberlangsungan 

negara dan bangsa sekaligus. Potensi dalam mencapai kedaulatan melalui keberagaman, serta 

risiko konflik yang ditimbulkan akibat keberagaman tersebut (Nugraha, 2020). Oleh karenanya 

pengelolaan akan keberagaman ini menjadi sangat penting agar terhindar dari perpecahan atau 

konflik maupun mempertahankan keberagaman antar komponen yang ada didalamnya. 

Disinilah konsep dari multikulturalisme diharapkan hadir. 

Sikap multikultural yakni sikap mengedepankan keterbukaan dan menerima setiap 

perbedaan yang hadir. Menumbuhkan sikap ini dapat mengurangi risiko perpecahan ataupun 

konflik antar etnis, dan dapat menjadi landasan atas kedaulatan pada keberagaman. Salah satu 

upaya untuk menumbuhkan sikap multikultural pada masyarakat adalah dengan pendidikan 

multikultural. Pendidikan multikultural memiliki makna bahwa manusia dipandang sebagai 

entitas yang menggabungkan antara dimensi makro dan mikro, yang berakar dalam budaya 

bangsa dan kelompok etnisnya (Ningsih et al., 2022). Pendidikan multikultural memberikan 

alternatif pada penerapan strategi dan konsep pendidikan yang berfokus pada keberagaman di 

masyarakat, terutama pada siswa, seperti keberagaman etnis, budaya, agama, bahasa, status 

sosial, gender, usia, dan kemampuan (Sipuan et al., 2022). 

Namun pada era digital saat ini tantangan akan multikulturalisme semakin meluas. 

Kecepatan dan kemudahan dalam memperoleh informasi melalui media digital membuka 

peluang besar bagi penyebaran informasi seperti ujaran kebencian ataupun narasi yang 

provokatif terhadap etnis tertentu yang dapat memicu perpecahan dan konflik antar komponen 

pada keberagaman. Selain tantangan pada internal, tantangan globalisasi di era digital juga 

perlu diwaspadai (Rosyada, 2014). Globalisasi yang didorong oleh perkembangan teknologi di 

era digital membuka peluang terhadap masuknya paham-paham dan ideologi asing yang dapat 

bertentangan dengan nilai-nilai multikulturalisme di Indonesia. Paham-paham seperti 

radikalisme, ekstremisme, dan liberalisme dikhawatirkan menyasar pada generasi muda yang 

mana merupakan konsumen terbesar dari penggunaan teknologi sekarang seperti internet 

ataupun media sosial (Herlambang & Dwiningrum, 2020). Globalisasi juga memberikan 

kesempatan bagi budaya-budaya asing untuk masuk dan ikut serta dalam mempengaruhi nilai-

nilai multikulturalisme Indonesia sehingga dapat menyebabkan perpecahan, konflik, 

intoleransi bahkan memudarnya budaya asli bangsa. Penting untuk menyikapi dampak-dampak 

yang ditimbulkan dari globalisasi terhadap nilai multikulturalisme di Indonesia. Ini juga 
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menjadi sebuah tantangan bagi pendidikan multikultural di Indonesia untuk dapat menyaring 

pengaruh yang datang dari dalam maupun luar agar tidak melemahkan identitas nasional 

bangsa dan keberagamannya (Sudargini & Purwanto, 2020). Karena kurangnya pemahaman 

terhadap pendidikan multikultural dapat mengakibatkan melemahnya identitas nasional bangsa 

Indonesia (Salsabila et al., 2022). Oleh karenanya penelitian ini akan mengkaji pemahaman 

yang lebih mendalam terkait dengan pendidikan multikultural Indonesia sebagai landasan 

untuk pemahaman dalam menghadapi tantangan dan peluang multikultural di era digital 

sekarang ini. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Penelitian 

dilakukan dengan menganalisis artikel pada jurnal yang relevan dan kredibel terkait topik yang 

dibahas. Tahapan pada metode ini mencakup pengumpulan referensi-referensi yang terkait 

melalui sumber publikasi jurnal yakni google scholar, menyeleksi lalu menganalisis konsep 

dan gagasan yang menjadi poin penting untuk dijadikan landasan dari penelitian ini. 

Pendekatan dengan metode studi literatur memungkinkan untuk eksplorasi yang lebih 

mendalam terhadap pendidikan multikultural dan dinamikanya pada era digital. Analisis data 

dilakukan secara kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Konsep Pendidikan Multikultural  

Pendidikan multikultural secara etimologis terdiri dari dua frasa, yaitu pendidikan dan 

kultural. Pendidikan berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 dimaknai sebagai 

sebuah usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana dengan tujuan membentuk lingkungan 

belajar dan proses pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan 

potensi mereka secara aktif. Potensi diri yang dimaksud mencakup aspek spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang bermanfaat 

baik untuk individu, masyarakat, bangsa, maupun negara. Multikultural sendiri dijelaskan 

sebagai ragam kebudayaan dan berbagai norma kesopanan (Supriatin & Nasution, 2017). 

Konsep multikulturalisme dalam perspektif kebudayaan memiliki makna sebagai bentuk 

pemahaman yang menekankan pada nilai kebersamaan, pemahaman ini seringkali dipengaruhi 

oleh realitas sejarah dan keragaman masyarakat dan dapat dijadikan sarana untuk 

meningkatkan martabat dan kemanusiaan (Rohman & Ningsih, 2018). 
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Istilah pendidikan multikultural dalam bahasa Latin bermakna mengolah, menggarap, dan 

mengembangkan. Dalam konsep pengertian ini, kebudayaan dipahami sebagai seluruh sumber 

daya yang dimiliki manusia serta segala aktivitas yang dilakukan manusia untuk mengubah dan 

mentransformasikan alam sekitarnya (Ridho et al., 2022). Pendidikan multikultural dapat 

dimaknai sebagai suatu pendekatan pendidikan yang menggunakan keragaman latar belakang 

budaya para peserta didik sebagai aset atau kekuatan utama (Sipuan et al., 2022). Pendidikan 

multikultural adalah metode untuk memanfaatkan potensi individu agar mereka dapat 

menghormati dan mengapresiasi perbedaan sebagai hasil dari beragamnya budaya. Hal ini 

berakar pada konsep pluralisme budaya dengan semangat saling menghargai antar budaya yang 

berbeda (Salsabila et al., 2022). Pendidikan multikultural merupakan pendekatan yang 

berorientasi pada aktivitas siswa dengan mempertimbangkan pengaruh budaya terhadap 

perilaku mereka, serta berupaya membantu siswa mengembangkan seluruh potensi sebagai 

pelajar dan anggota masyarakat yang majemuk (Wihardit, 2010). Dengan hal ini, pendidikan 

multikultural memiliki tujuan untuk menggalang nilai-nilai keadilan, demokrasi, dan 

kemanusiaan secara bersamaan dalam pelaksanaan pendidikan (Ningsih et al., 2022). Selain 

itu, pendidikan multikultural juga bertujuan sebagai pendidik dan memberi pemahaman kepada 

para siswa terkait nilai-nilai persatuan, saling memahami satu sama lain, serta mengakhiri 

perpecahan akibat perbedaan. Dengan menanamkan nilai-nilai tersebut, diharapkan para siswa 

dapat menerima dan menghargai keragaman-keragaman di lingkungan mereka (Danurahman 

et al., 2021). 

 

Tantangan dan Peluang Pendidikan Multikultural di Era digital  

Pada zaman digital sekarang, tantangan utama yang dihadapi dunia pendidikan adalah 

bagaimana sistem pendidikan dapat mempersiapkan para siswa agar memiliki kemampuan 

yang kompetitif serta kualitas yang unggul. Pendidikan dituntut untuk lebih dari sekadar 

menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk individu para siswa yang kompeten 

dan siap bersaing dalam era kemajuan global yang penuh dengan persaingan ketat di berbagai 

sektor, baik secara fisik maupun finansial (Danurahman et al., 2021). Jika gagal untuk 

melakukan perubahan yang diperlukan, pendidikan justru berpotensi menghasilkan lulusan 

yang kurang kompeten dan kurang siap menghadapi tuntutan zaman yang terus berkembang 

pesat. Perlu adanya adaptasi dalam menerapkan pendidikan multikultural agar sejalan dengan 

pergerakan zaman. Hal ini tentu bisa menjadi peluang serta tantangan sekaligus bergantung 

pada sikap yang diambil dalam menghadapinya. 



Falhadi & Bahari, Membuka Peluang Menyelami Pendidikan Multikultural …           3176 

 

Perkembangan teknologi dalam bidang pendidikan memberikan dampak positif berupa 

kemajuan dan perkembangan sistem pembelajaran. Teknologi dalam dunia pendidikan 

berperan sebagai sarana pendukung yang memfasilitasi proses pembelajaran. Teknologi 

dimanfaatkan baik untuk mengakses berbagai informasi maupun sebagai penunjang dalam 

mendukung proses pembelajaran serta menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan (Permana et 

al., 2024). Namun, jika dunia pendidikan tidak mampu mengatasi tantangan yang muncul, 

teknologi yang seharusnya membantu justru dapat menghambat perkembangan pendidikan. 

Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi pendidikan perlu diarahkan untuk mendukung 

pembelajaran multikultural, sehingga siswa lebih menghargai perbedaan budaya (Permana et 

al., 2024). Akibatnya, memudarnya identitas nasional bangsa Indonesia, dengan nilai-nilai 

luhur bangsa mulai ditinggalkan oleh generasi muda. Kondisi ini memunculkan permasalahan 

di dunia pendidikan yang menghambat peningkatan kualitasnya, seperti meningkatnya 

radikalisme, tawuran antar pelajar, tindakan kriminal, lunturnya nilai budaya, dan intoleransi 

serta diskriminasi yang masih terjadi. Permasalahan-permasalahan ini timbul akibat gagalnya 

pemahaman konsep pendidikan multikultural, yang seharusnya menghargai pluralitas budaya, 

mengakui keberagaman alam semesta, dan berkontribusi positif dalam memperkuat identitas 

nasional sebagai bangsa Indonesia (Rohman & Ningsih dalam Danurahman et al., 2021). Oleh 

karena itu, para generasi muda sebagai agen perubahan dituntut untuk memberikan 

penyelesaian dalam mengurangi dampak negatif tersebut. 

Perubahan-perubahan yang ditimbulkan oleh kemajuan teknologi dalam era digital 

mengharuskan pendidikan multikultural untuk beradaptasi dengan memanfaatkan teknologi 

sebagai bagian dari proses pembelajaran. Dalam hal ini, pendidikan multikultural memerlukan 

pendekatan filosofis untuk memahami bagaimana teknologi mempengaruhi pembelajaran 

multikultural. Pendekatan filosofis ini, seperti yang dikemukakan oleh Don Ihde, dapat 

digunakan untuk memahami dampak teknologi dalam pendidikan multikultural (Salsabila et 

al., 2024). Transformasi teknologi dalam pendidikan juga harus dikelola dengan baik untuk 

mendukung pendidikan multikultural yang adaptif terhadap perubahan zaman. Transformasi 

ini perlu memperhatikan bagaimana teknologi dapat digunakan secara efektif untuk 

mengajarkan nilai-nilai multikulturalisme kepada siswa (Setiawati et al., 2023). Pendekatan 

filosofis sangat penting dalam memahami dampak transformasi digital pada pendidikan 

multikultural, terutama dalam menjaga nilai-nilai lokal yang menjadi bagian dari identitas 

nasional bangsa (Sati et al., 2024). 
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Strategi Pendidikan Multikultural di Era Digital  

Untuk menjawab tantangan yang dihadapi, penting bagi sistem pendidikan untuk 

mengembangkan strategi-strategi yang inovatif dalam mengimplementasikan pendidikan 

multikultural di era digital. Reorientasi pendidikan multikultural sangat penting dalam konteks 

keIndonesiaan untuk menjaga keragaman dan kesatuan bangsa (Herlambang & Dwiningrum, 

2020). Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah dengan mengintegrasikan teknologi 

dalam proses pembelajaran untuk mendukung pendidikan multikultural. Pemanfaatan 

teknologi dalam pendidikan harus diarahkan untuk mendukung pembelajaran multikultural 

agar siswa lebih menghargai perbedaan budaya (Permana et al., 2024). 

Transformasi digital dalam pendidikan menawarkan tantangan dan peluang dalam 

membentuk generasi muda dengan karakter, integritas, dan kesiapan untuk perubahan. 

Pendekatan filosofis sangat penting dalam memahami dampak transformasi digital pada 

pendidikan multikultural, terutama dalam menjaga nilai-nilai lokal (Sati et al., 2024). Selain 

itu, pendekatan filosofis seperti yang dikemukakan oleh Don Ihde dapat digunakan untuk 

memahami bagaimana teknologi pendidikan mempengaruhi pembelajaran multikultural 

(Salsabila et al., 2024). Transformasi teknologi dalam pendidikan harus dikelola dengan baik 

untuk mendukung pendidikan multikultural yang adaptif terhadap perubahan zaman (Setiawati 

et al., 2023). Dalam hal ini, teknologi dapat digunakan untuk mengajarkan nilai-nilai 

multikulturalisme kepada siswa, sehingga mereka dapat menerima dan menghargai 

keragaman-keragaman di lingkungan mereka (Danurahman et al., 2021). 

 

Penguatan Pendidikan Multikultural Di Era Digital 

Pendidikan multikultural memainkan peran penting dalam memperkokoh identitas 

nasional bangsa Indonesia, meningkatkan rasa cinta tanah air dan loyalitas kepada bangsa. 

Implementasi pendidikan multikultural secara langsung di kehidupan sehari-hari bertujuan 

untuk membentuk generasi muda yang memiliki kesadaran kewarganegaraan multikultural, 

memahami arti penting identitas nasional, serta menghargai keberagaman dan keragaman 

sambil tetap memelihara dan menghormati nilai-nilai kearifan lokal. Ini sangat relevan di 

zaman kemajuan IPTEK, di mana hambatan dan permasalahan pendidikan menjadi semakin 

kompleks. 

Mengatasi tantangan ini, pendidikan multikultural dapat diintegrasikan dengan identitas 

nasional melalui beberapa cara (Rohman & Ningsih, 2018) yaitu (1) integrasi pendidikan 

multikultural dengan kearifan lokal dalam penyusunan kurikulum. Kurikulum harus 

memanfaatkan keanekaragaman budaya siswa untuk membentuk dasar filosofi, tujuan, misi, 



Falhadi & Bahari, Membuka Peluang Menyelami Pendidikan Multikultural …           3178 

 

serta elemen-elemen kurikulum dan lingkungan pembelajaran. Ini memungkinkan siswa dalam 

penggunaan kebudayaan pribadi mereka untuk memahami dan mengembangkan beragam 

pemahaman, konsep, keterampilan, nilai, sikap, dan moral yang diharapkan, (2) optimalisasi 

pendidikan kewarganegaraan dengan landasan multikultural dan kearifan lokal. Pendidikan 

kewarganegaraan perlu memperkuat identitas nasional dengan memanfaatkan keragaman 

multikultural dan kearifan lokal yang ada di Indonesia, dan (3) pendekatan, filsafat, bidang 

studi, dan penelitian tentang pendidikan multikultural. Pendidikan multikultural harus 

dianggap sebagai falsafah pendidikan, pendekatan pendidikan, dan bidang kajian serta studi. 

Ini mengartikan pada penggunaan kekayaan dari keragaman budaya Indonesia untuk 

mengembangkan serta meningkatkan sistem pendidikan dan praktik pembelajaran di 

Indonesia. Dengan menerapkan prinsip-prinsip pendidikan multikultural dengan benar, 

diharapkan generasi muda Indonesia dapat mengatasi berbagai tantangan dalam pendidikan di 

era digital. Menyokong lahirnya generasi muda yang memiliki kekreatifan, inovasi, karakter, 

integritas, serta menghargai toleransi sesuai dengan nilai-nilai identitas nasional sebagai warga 

negara Indonesia yang menghargai keberagaman budaya. 

 

KESIMPULAN  

Pendidikan multikultural memiliki peranan penting dalam mempersiapkan generasi muda 

untuk menghadapi tantangan era digital dengan memahami dan menghargai keberagaman 

budaya, serta menggabungkan nilai-nilai kearifan lokal dalam proses belajar. Di era digital, 

tantangan yang dihadapi pendidikan multikultural semakin kompleks, mulai dari penyebaran 

ujaran kebencian hingga pengaruh ideologi asing yang dapat merusak nilai-nilai kebangsaan. 

Namun, dengan strategi yang tepat, era digital juga membuka peluang besar untuk memperkuat 

pendidikan multikultural. Implementasi pendidikan multikultural yang efektif memerlukan 

adaptasi dan inovasi dalam berbagai aspek. Pertama, kurikulum harus dirancang agar 

mencerminkan keberagaman budaya dan mengintegrasikan kearifan lokal. Pendekatan ini tidak 

hanya meningkatkan relevansi pembelajaran, tetapi juga membantu siswa mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang identitas budaya mereka sendiri serta budaya lain. 

Pendidikan kewarganegaraan harus diperkuat dengan landasan multikultural yang kuat. Ini 

penting untuk membentuk kesadaran kewarganegaraan yang menghargai keragaman, serta 

membangun rasa cinta tanah air dan loyalitas terhadap bangsa. Pendidikan kewarganegaraan 

berbasis multikultural dapat memanfaatkan teknologi untuk memperluas wawasan siswa 

tentang keberagaman budaya dan tantangan global. Pendekatan pengajaran harus berorientasi 

pada aktivitas siswa dengan mempertimbangkan pengaruh budaya terhadap perilaku mereka. 
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Guru harus dilatih untuk mengimplementasikan metode pengajaran yang inklusif, yang 

menghargai dan memanfaatkan keberagaman sebagai aset. Teknologi dapat digunakan sebagai 

alat bantu untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan menarik, serta 

menyediakan akses ke berbagai sumber belajar yang mencerminkan keberagaman budaya. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pendidikan harus diarahkan untuk memperkuat nilai-

nilai multikulturalisme. Media digital dapat digunakan untuk mempromosikan dialog 

antarbudaya, menyebarkan cerita dan pengalaman dari berbagai budaya, serta mengajarkan 

toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan. Namun, penggunaan teknologi juga harus 

diawasi dengan ketat untuk mencegah penyalahgunaan yang dapat memicu konflik atau 

penyebaran ideologi yang bertentangan dengan nilai-nilai multikultural. 

Pendidikan multikultural di era digital tidak hanya menjadi tantangan tetapi juga peluang 

besar untuk menciptakan generasi muda yang berkarakter, berintegritas, dan siap menghadapi 

perubahan zaman. Dengan memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu, pendidikan 

multikultural dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan menyiapkan siswa untuk menjadi 

warga negara yang kompeten, berintegritas, dan toleran terhadap perbedaan. Implementasi 

pendidikan multikultural yang efektif memerlukan komitmen dari semua pihak, termasuk 

pemerintah, pendidik, siswa, dan masyarakat, untuk bekerja sama dalam menciptakan sistem 

pendidikan yang inklusif dan berkeadilan. Dengan demikian, pendidikan multikultural di era 

digital dapat menjadi fondasi yang kuat untuk membangun masyarakat yang harmonis, adil, 

dan sejahtera. 
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